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LATAR 

BELAKANG 

Persalinan merupakan pengalaman wanita yang tidak akan terlupakan.  Setiap wanita menginginkan 

pengalaman  hamil  dan bersalin  yang menyenangkan,  sehat,  nyaman.  Namun  persalinan  merupakan 

kondisi yang penuh dengan ketidaknyamanan sehingga membuat perempuan takut, cemas bahkan stres 

ketika  menghadapi persalinan.  Dari penelitian  ditemukan bahwa  lingkungan merupakan  faktor yang 

paling besar dalam proses penyembuhan di dalam fasilitas medis yaitu sebesar 40%. Namun sayangnya 

lingkungan yang dibentuk oleh rumah bersalin yang sudah ada sekarang justru memberikan rasa takut, 

kecemasan, kebosanan, dan stress pada ibu hamil.' 

 

Bidan sebagai pemberi  asuhan saat persalinan hendaknya memahami  tidak hanya memperhatikan 

kebutuhan medis dari wanita melahirkan tetapi juga kebutuhan psikologis dan emosional selama fase 

persalinan.   Untuk meningkatkan kesejahteraan  ibu bersalin diperlukan pengembangan  fasilitas  yang 

benar-benar memperhatikan dan melayani ibu hamil secara berkesinambungan dan komprehensif yaitu 

tempat bersalin yang mempersiapkan lingkungan fisik yang memperhatikan kebutuhan psikologis dan 

emosional ibu bersalin. Lingkungan tempat bersalin yang menekankan pada konsep kelahiran alami dan 

mengutamakan kesehateraan ibu dan janin.  Oleh karena itu innovasi mengenai pengembangan ruang 

bersalin dan bagaimana mendesain ruang persalinan yang memperhatikan kesejahteraan  ibu dan janin 

perlu dikembangkan. 

 

The National Childbirth Trust (NCT) melaporkan bahwa semua wanita menginginkan dukungan saat 

melahirkan dengan memiliki kepercayaan diri dan martabat serta memiliki kesempatan untuk melahirkan 

per vaginam spontan.  Kebanyakan wanita ingin melahirkan tanpa banyak intervensi medis dan tidak 

membahayakan   dirinya  dan  janin.  Dalam  audit  nasional,   enam  dari  sepuluh  perempuan   hamil 

mengatakan mereka akan lebih memilih tempat bersalin yang 'sealami mungkin. Dalam periode 12 tahun 

angka operasi caesar di Inggris meningkat dua kali lipat, tanpa pengurangan persalinan dengan tindakan. 

Lebih dari separuh dari semua operasi caesar adalah tindakan darurat. Bukti menunjukkan bahwa dua 

dari faktor yang berkontribusi mungkin dikarenakan budaya rumah sakit dan lingkungan fisik  di rumah 

sakit dimana tempat wanita tersebut bersalin. 
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Hal terpenting dalam lingkungan fisik pada ibu yang mau bersalin adalah ruang yang memadai serta 

kenyamanan bagi ibu bersalin  itu sendiri dan yang penting adanya   teman pendamping pada saat akan 

bersalin. Untuk kenyamanan  yang maksimal dan fleksibilitas, ibu bersalin ingin berada di suatu tempat 

dengan tempat duduk sendiri atau kursi malas atau sofa-bed yang lembut sehingga pasangan mereka pun 

bisa beristirahat. Faktor lain yang ibu bersalin pikir penting dapat dikelompokkan dalam hal lingkungan 

fisik  umum  secara  umum  seperti  halnya  kenyamanan,  fasilitas  dan  hiburan,  alat bantu  tertenty  yang 

membantu pada saat bersalin, privasi, dan  suasana daya tarik visual. 
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Peningkatan kualitas standar, seharusnya ruang bersalin di desain sesuai dengan kebutuhan dan 

kenyamanan  ibu,  bukan  berdasarkan  kebutuhan  petugas  kesehatan.  Lingkungan  bersalin  yang  ibu 

inginkan adalah lingkungan yang membuat nyaman, leluasa untuk bergerak,  cukup cahaya, memiliki 

privasi, dan kebutuhan ketenangan psikologis, sehingga pengembangan  Inovasi desain kamar bersalin 

dengan Konsep Sayyidah Maryam yang meliputi:456.7.8 

 

 

1. Sikap  teladan  dan  Tawakal  Sayyidah  Maryam   yang  mencintai  Robb-Nya.   merupakan  konsep 

persalinan mengajarkan  Tauhid kepada ibu bersalin bersikap Ikhlas dengan kondisi yang dialami 

menuju jihat kepada Alloh SWT. 

2.  Konsep Sayyidah Maryam tertuang dalam desain ruang persalinan yang akan lebih mendekatkan diri 

kepada Alloh SWT pada saat proses persalinan. 

 

Desain ruang tindakan pada persalinan yang dikembangkan perpaduan metode persalinan Maryam, 

metode  snoezelen  dan sentuhan tradisional jawa  yang diinterpretasikan  dalam desain kamar bersalin 

dengan Konsep Sayyidah Maryam. 
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VIEW  O1 

 
Metode snoezelen merupakan konsep dari Belanda, melibatkan dan menciptakan lingkungan 

indoor menggunakan rangsangan yang dikendalikan untuk meningkatkan kenyamanan dan relaksasi. 

Kamar khusus yang dirancang untuk mengekspos pengguna ke beberapa rangsangan sensorik 

menggabungkan visi, sentuhan, suara dan aroma. Tujuan dari konsep snoezelen adalah menstimulasi 

secara positif indera (visual,  auditori, taktil, penciuman dan stimulasi gustatory) dengan bahan yang 

berbeda di ruang stimulasi multiindrawai atau di dalam ruangan snoezelen.
9
 

Interpretasi  kamar  bersalin  dari Metode  snoezelen  meliputi:  ruangan  yang  segar,  harum, 

 
lampu-lampu yang unik dan terang, musik menenangkan, privasi.



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Thu hamil mengalami kecemasan saat proses persalinan yang ditandai dengan tegang, bingung, 

perasaaan   tidak  menentu,   gelisah,   mudah  menangis  dan  sebagainya.""  Kecemasan  para  proses 

persalinan dapat memperlama kala I, faktor psikis yang merupakan faktor yang sangat mempengaruhi 

bagaimana  kelancaran  proses  persalinan  ibu  berlangsung.''  Seorang  ibu  hamil  yang  mengalami 

ketakutan  dan  kecemasan  dapat  meningkatkan  pernafasan  dan  sekresi  kelenjar   sehingga  terjadi 

produksi  hormone   adrenalin   sebagai  reaksi  terhadap   kecemasan   menghambat   aliran   darah  ke 

kandungan yang dapat membuat janin kekurangan oksigen serta berpotensi terjadifetal distress.' 

Ruang tindakan persalinan yang biasanya hanya sebuah ruangan biasa dengan warna cat putih 

 
tanpa wallpaper dan hanya berisi  alat medis tanpa sentuhan furniture pelengkap yang menambah 

estetika sebuah ruangan  melalui penerapan  metode  snoezelen  dirubah.  Penambahan  lampu-lampu 

sebagai furniture pelengkap yang dapat memberikan kesan nyaman dan pemandangan pegunungan yang 

terlukis dalam wallpaper dinding menambah kesan segar untuk menimbulkan kesan visual yang 

menyenangkan bagi ibu bersalin yang masuk ke ruangan tindakan. 

Tempi warna dapat digunakan untuk meringankan kecemasan masa kehamilan. Metode tempi 

warna yang digunakan adalah meditasi warna. Meditasi dapat memberikan ketenangan pikiran dan 

kedamaian   jiwa.''   Warna   hijau   merupakan   warna   alam   yang   memberikan   kesegaran   dan 

menenangkan. Warna hijau dapat menimbulkan rasa nyaman, rileks, mengurangi kecemasan, 

menyeimbangkan menenangkan emosi. Hal ini terjadi karena saat pemberian tempi warna hijau dapat 

merangsang hipotalamus  dalam mengeluarkan  berbagai  neurohormon  seperti  serotonin,  oksitosin, 

beta endorfin, growth hormone dan norepinefrin, yang mana hormonhormon  ini memiliki peranan 

penting dalam menurunkan kecemasan."



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

RUANG TINDA} 
 

 
Interpretasi ruang tindakan pada proses bersalin dari persalinan Maryam meliputi:  ruangan 

didesain penuh ketenangan,  rangkaian kaligrafi firman Alloh SWT,  musik murotal,  wama ruangan 

suci di terapkan wama putih, ruangan yang luas, pendamping dan penolong persalinan profesional 

penuh asih. Sehingga ditempatkan beberapa rangkaian bingkai kaligrafi dari firman Alloh SWT dan 

backsound musik murotal di ruang tindakan yang dapat memberikan bentuk dukungan lingkungan 

fisik pada ibu hamil yang melakukan proses persalinan di ruangan tersebut.



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penelitian menyebutkan bahwa ibu hamil   yang menenma tambahan terapi psikoreligius 

(mendengarkan dan melihat bacaan Al Qur'an) menunjukk an perbaikan  yang bermakna dari gejala• 

gejala kecemasannya dibandingkan dengan ibu hamil   yang hanya mendapat terapi kecemasan 

konvesional.'   Mendengar   bacaan   Alquran   mampu   memacu   sistem   saraf  parasimpatis   yang 

mempunyai  efek  berlawanan  dengan  sistem  saraf  simpatis.  Sehingga  terjadi  keseimbangan  pada 

kedua  sistem  saraf autonom  tersebut.  Hal inilah  yang menjadi  prinsip  dasar dari timbulnya  respon 

relaksasi,  yakni  terjadi  keseimbangan  antara  sistem  saraf  simpatis  dan  sistem  saraf parasimpatis. 

Selain  itu  pada  kondisi  rileks juga  terjadie  reaksi  supersensitivitas  pada    reseptor  dimana  terjadi 

peningkatan kadar neurotransmitter  di celah sinaps, meningkatnya   kadar neurotransmitter  ini  dapat 

mengurangi atau menurunakan tingkat kecemasan/  depresi." 

 

Terapi murotal lebih efektif menurunkan tingkat kecemasan ibu bersalin dibandingkan dengan 

musik  klasik  hal  ini  dikarenakan  terapi  murotal  memiliki  aspek  yang  sangat  diperlukan  dalam 

mengatasi   kecemasan,   yakni   kemampuanya   dalam   membentuk   koping   baru   untuk   mengatasi 

kecemasan  sebelum persalinan.  Sehingga secara garis besar dapat   ditarik kesimpulan bahwa terapi 

murotal memiliki  irama yang indah  dan juga  secara psikologis  dapat memotivasi  dan memberikan 

dorongan semangat dalam menghadapi persalinan.' 
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Kajian      perilaku      arsitektur     /     bangunan     atau     psikologis     bangunan     merupakan 

penggabungan  antara 2 aspek,  yaitu perilaku  dan   juga  ruang.  Perilaku   itu  sendiri berarti Manusia 

mempunyai keunikan   tersendiri,   keunikan   yang   dim iliki   setiap   individu   akan   mempengaruhi 

lingkungan sekitamya.     Sebaliknya,    keunikan     lingkungan    juga     mempengaruhi    perilakunya. 

Karena lingkungan   bukan   hanya   menjadi   wadah  bagi   manusia   untuk   beraktivitas,   tetapi  juga 

menjadi bagian integral dari pola perilaku manusia. Ruang  itu   sendiri  mem iliki  berbagai  arti  dari 

berbagai     sudut    pandang    manusia.     Seperti  Aristoteles    pemah     mengatakan    bahwa    ruang 

merupakan   suatu   yang  teruk urdan   terlihat,  dibatasi   oleh  kejelasan   fisik,  enclosure yang  terlihat 

sehingga   dapat  dipahami  keberadaanya dengan  jelas   dan  mudah.   Lao  Tzu  menyatakan   bahwa 

batas   ruang  intemaldengan    ruang  ekstemal   adalah   berupa    sebuah   dinding   pemisah.    Sebuah 

ruang   tidakm emerlukan   pembatas yang jelas/tegas,  tetapi lebih mengandalkan perasaan.  Mengikuti 

naluri    alam  inya,   manusia  juga  mempercayai    bahwa    fisik    lingkungan    /    bangunan    dapat 

mempengaruhi  perilaku  hingga  cara berpikir  manusia  yang  melakukan  aktivitas  di  dalamnya.
18

 

 

 
Hasil  akhir dari  inovasi karya  arsitektur ruang  tindakan pada persalinan  diharapkan  dapat 

memberikan  kenyamanan  bagi  ibu hamil  selama proses  persalinan  sehingga mendapatkan  proses 

persalinan yang nyaman dan minim trauma.
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